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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa oleh karena kasih, 

karunia, penyertaan, kesempatan, keselamatan, dan rahmat berlimpah 

yang telah diberikan melalui kekuatan, semangat, keteguhan, kebijakan 

dan kesehatan sehingga seluruh rangkaian penulisan buku yang berjudul 

“Perekonomian Indonesia” telah selesai sesuai dengan harapan, waktu 

dan kesempatan yang telah diterima.  

Buku ini mengungkapkan secara rinci dan mendalam tentang 

perekonomian Indonesia, mencakup berbagai aspek mulai dari sistem, 

kebijakan serta struktur perekonomian di Indonesia, pembaca akan 

mengenal berbagai sektor ekonomi yang menjadi tulang punggung 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, seperti sektor pertanian, perikanan, 

pertambangan, manufaktur dan jasa. Pembaca akan dibawa dalam 

perjalanan yang mendalam untuk memahami dinamika ekonomi 

Indonesia dengan data dan analisis yang terperinci mengenai investasi 

dan pembiayaan ekonomi, perdagangan internasional, ketenagakerjaan 

dan pasar tenaga kerja, pajak dan sistem perpajakan, sistem dan 

kebijakan perbankan, pembangunan infrastruktur, pertumbuhan 

ekonomi dan ketimpangan, perekonomian digital dan inovasi. Dengan 

gaya penulisan yang jelas dan ringan, buku ini cocok untuk mahasiswa, 

akademisi, praktisi ekonomi, dan siapa pun yang tertarik untuk 

memahami secara mendalam tentang perekonomian Indonesia. 

Penulis sangat merasa berbahagia dan bergembira dengan 

penerbitan buku ini yang tentu sangat berharap banyak dapat membantu, 

berkontribusi dan memberikan inspirasi bagi para pembaca. Buku ini 

sangat perlu untuk dibaca, menjadi referensi dan dilaksanakan sebagai 

sarana untuk membangun komunikasi, meningkatkan wawasan, 

menambah pengetahuan, dan juga semangat dalam meningkatkan 

keberadaan. Penulis berharap mendapatkan masukan, saran, dan 

sumbangan pemikiran untuk peningkatan dan kesempurnaan dalam 

penulisan buku ini. 
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1 Yayat Sudrajat 

BAB 1  

SISTEM EKONOMI DI 

INDONESIA 

 

 

Yayat Sudrajat, S.H., M.M.  

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Miftahul Huda  
 

 

 

 

Pendahuluan  
Sistem ekonomi merupakan suatu cara yang diambil dalam rangka 

mengatur sekaligus mengorganisasikan semua kegiatan ekonomi, 

baik ekonomi negara, keluarga atau swasta. Aktivitas ekonomi 

tersebut berupa kegiatan produksi, kegiatan konsumsi, dan distribusi 

yang dilaksanakan memakai prinsip sosial, syarat ekonomi, serta asal 

daya yang tidak sama. Adam Smith menyatakan sistem ekonomi 

merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 

menaikan kesejahteraan.  Sementara Gregory Grossman dan M. Manu 

menyatakan sistem ekonomi melibatkan unsur-unsur ekonomi, serta 

lembaga ekonomi yang berinteraksi, serta mendukung satu sama lain 
 

Fungsi dan Faktor yang Memengaruhi Sistem Ekonomi 
Fungsi penting dari sistem ekonomi terdiri dari :  

1. Mendorong Produksi 

Sistem perekonomian merupakan suatu insentif bagi masyarakat 

untuk melakukan kegiatan produktif guna memenuhi 

kebutuhannya; 

2. Koordinasi 

Sistem ekonomi menyediakan mekanisme koordinasi yang 

memungkinkan individu dalam suatu masyarakat berinteraksi dan 

bekerja sama dalam kegiatan ekonomi; 
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baik. Dengan Ketidakstabilan politik dan sosial yang terus berlanjut 

di bawah presiden Gus Dur, Indonesia berada dalam bahaya yang 

lebih besar. Beberapa indikator perekonomian menunjukan bahwa 

masalah perekonomian semakin kompleks. Secara umum, tren 

indeks harga saham menunjukan pertumbuhan ekonomi yang 

buruk dan penurunan kepercayaan dunia usaha terhadap nilai 

tukar, terutama dolar AS. 

4. Pemerintahan Gotong Royong Megawati 

Pemerintahan Presiden Megawati mewarisi keadaan 

perekonomian di Indonesia yang jauh lebih buruk dibandingkan 

pada masa Presiden Abdurrahman wahid. Inflasi yang dihadapi 

kabinet gotong royong pimpinan megawati sangat tinggi. Rendah 

pertumbuhan ekonomi saat itu disebabkan oleh kurangnya 

pengembangan investor domestik dan swasta. Dilihat dari 

indikator lain yakni nilai tukar rupiah, situasi perekonomian 

Indonesia sebenarnya sudah membaik di bawah pemerintahan 

Megawati. Namun pada tahun 1999, IHSG mengalami penurunan 

karena perekonomian Indonesia kurang menarik bagi investor dan 

tingginya suku bunga deposito. 

5. Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono 

Secara makro Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono telah 

menjaga pertumbuhan ekonomi yang positif terhadap krisis 

ekonomi yang berasal dari luar negeri, dan berhasil 

mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang positif dalam 

menghadapi krisis ekonomi di dunia, serta Indonesia dalam 

hubungan global (Anggota klub G20, tuan rumah WTO dan APEC) 

berhasil memperkuat posisinya. Kekurangan pemerintahan SBY, 

yaitu: 

a. Ketergantungan impor semakin meningkat, sehingga 

menyebabkan defisit neraca perdagangan; 

b. Meskipun angka kemiskinan menurun, namun kesenjangan 

sosial semakin meningkat; 

c. Pemotongan subsidi akan membuat kebutuhan pokok menjadi 

lebih mahal, terutama bahan bakar; 

d. Utang luar negeri semakin besar; 

e. Infrastruktur memburuk; 

f. Korupsi semakin meningkat. 
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6. Pemerintahan Joko Widodo 

Pada masa jabatan terakhir Jokowi, Indonesia mengalami 

pertumbuhan luar biasa dan berhasil mengatasi berbagai 

tantangan, termasuk krisis pandemi Covid-19.  Menurut Kepala Staf 

Kepresidenan Moeldoko, di masa pandemi, kita tidak hanya meraih 

kemenangan, tapi juga melakukan lompatan besar dalam kemajuan 

dan pembangunan yang terus berkembang. Salah satu indikatornya 

adalah kuatnya pertumbuhan ekonomi yang mencapai 5,3%. 

Pertumbuhan ini didukung oleh kinerja ekspor yang kuat dan 

perekonomian domestik yang stabil, dan di bidang perpajakan, 

defisit fiskal dapat diturunkan kembali menjadi kurang dari 3% 

pada tahun 2022. Indonesia juga berhasil meningkatkan ekspor 

mineral melalui program hilirisasi. 

 

 

 

 

************* 
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BAB 2  

KEBIJAKAN EKONOMI DI 

INDONESIA  

 

 

 

Dr. Edwin Basmar, S.E., M.M., CAFS. 

PD - National Research and Innovation Agency 

 

 

 

Pendahuluan  

Kebijakan ekonomi ditandai dengan adanya proses pembangunan 

ekonomi yang dapat diukur melalui berbagai pola pergerakan 

keuangan, yang sebagian besar dikarenakan adanya reaksi kuat antara 

penggunaan dan permintaan keuangan dalam perekonomian, kedua 

konsep ini akan membentuk sirkulasi keuangan dalam menciptakan 

pertumbuhan perekonomian dan stabilitas keuangan. 

Kebijakan ekonomi memberikan bukti adanya aktivitas keuangan 

yang bekerja dengan baik, dan mengarah pada pertumbuhan ekonomi 

dan stabilitas keuangan, sehingga secara tidak langsung akan 

memberikan pengaruh pada peningkatan pembangunan di suatu 

negara (Bank Indonesia, 2012). 

Kebijakan perekonomian di negara berkembang seperti 

Indonesia memiliki pergerakan yang sangat fluktuatif, dikarenakan 

aktivitas keuangan bergerak sangat aktif, melalui saluran keuangan 

antara kebijakan moneter dan kebijakan fiskal, sehingga 

pembangunan ekonomi dapat terukur dengan baik berdasarkan 

pergerakan siklus keuangan (Basmar et al., 2022).  

Pembangunan ekonomi menjadi salah satu tolok ukur untuk 

mengetahui terjadinya pertumbuhan perekonomian maupun 
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berdasarkan pergeseran aktivitas keuangan dalam pergerakan 

gelombang siklus keuangan. 

Dampak dari tekanan gelombang keuangan yang terjadi 

memberikan efek yang berbeda, secara keseluruhan pertumbuhan 

perekonomian ditandai dengan terjadinya peningkatan aktivitas 

keuangan dalam skala yang positif, hal ini menandakan bahwa 

kebijakan makroekonomi tidak mempengaruhi sektor ekonomi dalam 

transaksi keuangan di pasar keuangan, sehingga kinerja 

perekonomian dikategorikan berjalan dengan baik, hal ini dapat 

dilihat pada Gambar 2.1 di bawah ini : 
 

 
Gambar 2.1: Aktivitas Keuangan dalam Pertumbuhan 

Perekonomian 
Sumber : Data Diolah 2024 

 

Pertumbuhan perekonomian diatur berlandaskan pada 

pergerakan aktivitas keuangan melalui kebijakan moneter, dimana 

kebijakan ini akan mengantisipasi segala tekanan makroekonomi 

yang menjadi bagian dalam pergerakan siklus keuangan. Ukuran ini 

dapat dilihat melalui tekanan dalam perekonomian berdasarkan efek 

pada tekanan makroekonomi yang terjadi disetiap periodenya. 
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menetapkan kebijakan moneter yang tepat, untuk mengantisipasi 

tekanan variabel makroekonomi yang dapat memberikan efek 

tekanan keuangan secara akut, sehingga secara tidak langsung akan 

memberikan efek negatif pula pada proses pencapaian pertumbuhan 

dalam pembangunan ekonomi di Indonesia.  

 

 

 

*********** 
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Pendahuluan  
Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki 

populasi yang besar dan banyak kekayaan alam. Sejak kemerdekaan, 

ekonomi Indonesia telah mengalami banyak perubahan. Indonesia, 

dengan lebih dari 270 juta orang, memiliki ekonomi terbesar di Asia 

Tenggara dan memainkan peran penting dalam ekonomi global. 

Struktur ekonomi Indonesia telah berkembang dari yang dominan di 

sektor pertanian menjadi lebih beragam dengan pertumbuhan pesat 

di sektor industri dan jasa. Sektor-sektor seperti manufaktur, 

ekstraksi sumber daya alam, dan pariwisata telah menjadi kontributor 

penting terhadap PDB nasional. Indonesia telah mencatatkan 

pertumbuhan ekonomi yang konsisten selama beberapa dekade, 

meskipun dihadapkan pada tantangan global seperti krisis keuangan 

dan pandemi. Ini mencerminkan ketahanan dan adaptasi ekonomi 

negara tersebut dalam menghadapi kondisi eksternal yang berubah.  

Indonesia memiliki posisi strategis dalam ekonomi dunia karena 

menjadi anggota G20. Pasar penting untuk investasi asing dan 

perdagangan internasional, terutama dengan negara-negara di Asia 

Pasifik. Indonesia mempunyai potensi tenaga kerja yang tinggi karena 

mayoritas penduduknya muda. Perkembangan ekonomi, khususnya di 

bidang jasa dan teknologi, telah didorong oleh peningkatan urbanisasi 

dan angkatan kerja yang terampil. 
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Grafik 3.1 Peran Per Sektor Terhadap PDB Th. 1998-2013 

(%) 

Sumber: BPS, 2013 (Data Diolah) 

 

Tahun 1998 hingga 2013, industri terus menyumbang 

sebagian besar PDB Indonesia, seperti yang ditunjukkan pada 

grafik di atas. Kontribusi sektor industri terhadap PDB sedikit 

menurun pada tahun 2000. Pada tahun 2006, kontribusi sektor 

pertanian terhadap PDB hanya sekitar 12,9%, sementara 

kontribusi output manufaktur (industri pengolahan) terhadap 

pembentukan PDB sekitar 28%. Ini menunjukkan pergeseran 

struktural dalam ekonomi nasional. Sementara sektor pertanian, 

peternakan, kehutanan, dan perikanan mengalami penurunan PDB 

masing-masing sebesar 4,8%, 4,1%, dan 2,9%. 

Pada tahun 2008, pertambangan dan penggalian hanya 

memberikan 0,5% dari PDB, seperti yang ditunjukkan pada Grafik 

4.2, tetapi naik kembali menjadi 4,4% pada tahun 2009. Kemudian 

pada triwulan kedua tahun 2010, manufaktur, pertanian, 

perdagangan, hotel, dan restoran masing-masing memberikan 

kontribusi sebesar 24,9%, 15,9%, 13,7, dan 3,5% dari PDB. Pada 

tahun 2012, kontribusi ini naik lagi menjadi 1,49% dari PDB. 

Namun, ekonomi Indonesia saat ini belum mencapai 

industrialisasi sepenuhnya. Industrialisasi yang ada di Indonesia 

belum didukung oleh kontribusi sektoral dalam menyumbang 

pendapatan dan penyerapan tenaga kerja. Juga, kontribusi sektoral 
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dalam membentuk PDB atau pendapatan nasional belum 

mendukung industrialisasi yang ada. Perbandingan kontribusi 

sektoral dalam menyumbang pendapatan dan penerapan tenaga 

kerja menunjukkan bahwa struktur ekonomi Indonesia masih 

dualisme.  

 
Grafik 3.2: Data Penyerapan Tenaga Kerja 

Sumber: BPS, 2013 (Data Diolah) 

 

Struktur Ekonomi dari Tinjauan Keruangan 
Jika dilihat dari sudut pandang keruangan, struktur ekonomi telah 

berubah dari pedesaan ke perkotaan; ini merupakan hasil dari 

pergeseran struktur ekonomi secara makro-sektoral dan secara 

terkait dengan keruangan. Disebabkan oleh perkembangan industri 

pengolahan dan sarana transportasi dan komunikasi yang lebih baik, 

perekonomian kota maju lebih cepat dibandingkan dengan pedesaan. 
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Pendahuluan 
Pembangunan dalam sektor pertanian merupakan proses 

berkembangnya  dan modernisasinya pertanian di suatu wilayah atau 

negara. Sektor pertanian salah satu penopang sektor perekonomian 

yang begitu penting dalam perannya sebagai pemenuhan kebutuhan 

pangan masyarakat, bisa menciptakan lapangan pekerjaan  serta 

dapat menyediakan bahan baku bagi industri. Pembangunan sektor 

pertanian ini dilakukan melalui berbagai kebijakan serta program 

Pemerintah dalam pelaksanaannya, termasuk menjadi investasi 

dalam infrastruktur pertanian, sebagai penyedia akses ke arah pasar , 

sumber daya manusia di bidang pertanian semakin berkembang, juga 

sering dijadikan sebagai ajang penelitian dan pengembangan berbagai  

teknologi  pertanian. 

 

Pengertian Pembangunan Pertanian 
Menurut Mosher ( 2002)  Pembangunan pertanian merupakan suatu 

proses yang bertujuan untuk menambah berbagai hasil produksi 

pertanian di setiap pelaku ekonomi yaitu petani, sehingga bisa 

meningkatkan produktivitas dan penghasilan petani.  

Sedangkan menurut Michael P. Todaro ( 2000) memberikan 

pendapat bahwa pembangunan pertanian adalah proses perubahan 
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maka lahan pertanian tidak ada yang menggarapnya. Pada 

akhirnya sektor pertanian menjadi kurang diminati oleh para 

generasi muda saat ini. 

Adapun Permasalahan Pembangunan Pertanian di Indonesia 

adalah sebagai berikut : 

1. Permasalahan Lahan untuk Pertanian 

a. Konversi lahan yang tidak terkendali 

b. Keterbatasan dalam pencetakan lahan baru 

c. Penurunan kualitas lahan 

d. Rata-rata kepemilikan lahan sempit 

e. Ketidakpastian status kepemilikan lahan 

2. Kekurangan Infrastruktur yang Memadai 

a. Kerusakan jaringan irigasi yang sangat tinggi 

b. Pendangkalan waduk 

c. Kurang memadainya sarana pelabuhan dan transportasi ternak 

3. Kurangnya Benih yang Unggul 

a. Sistem pengadaan benih yang tidak sesuai dengan musim tanam 

b. Belum terbentuknya sistem pembibitan secara nasional 

4. Kurangnya Regulasi dari Pemerintah 

a. Perizinan investasi untuk pengembangan pertanian 

b. Perizinan Hak Guna Usaha investasi tanaman pangan yang 

belum diatur petunjuk pelaksanaanya  

c. Kelembagaan petani yang belum mempunyai posisi tawar yang 

kuat 

5. Sangat Minimnya Sumber Daya Manusia dalam sektor 

Pertanian 

a. Kemampuan petani, peternak, pekebun dalam memanfaatkan 

teknologi maju 

b. Menurunnya minat generasi muda untuk terjun di bidang 

pertanian 

c. Keterbatasan tenaga penyuluh pertanian, pengamat OPT, 

pengawas benih tanaman, tenaga kesehatan hewan. 

6. Kurangnya Modal untuk Membangun Sektor Pertanian 

a. Sulitnya akses petani terhadap permodalan 

b. Tunggakan kredit usaha tani yang belum terselesaikan 

c. Persyaratan agunan kredit berupa sertifikat yang memberatkan 

petani sehingga menghambat permodalan bagi petani. 
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Perikanan Indonesia 
Menurut Undang-undang Nomor 45 tahun 2009 (dalam Rosari, 2035: 

2023), Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan 

pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan dan lingkungannya 

mulai dari praproduksi, produksi, pengelolaan sampai dengan 

pemasaran yang dilaksanakan dalam suatu bisnis perikanan. Sektor 

perikanan memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia dan memiliki potensi besar untuk menjadi motor utama 

dalam perekonomian nasional. Faktanya, ini disebabkan oleh luasnya 

perairan Indonesia yang mencapai 5,8 juta km2. Dengan tambahan, 

garis pantai sepanjang 95.181 km yang dimiliki Indonesia sebagian 

besar menjadi landasan bagi aktivitas ekonomi perikanan. 

Beberapa alasan mengapa sektor perikanan sangat signifikan 

bagi Indonesia: 

1. Sumber Penghidupan 

Perikanan adalah sumber penghidupan bagi jutaan orang di 

Indonesia, terutama di daerah pesisir. Banyak masyarakat lokal 

yang bergantung pada perikanan sebagai mata pencaharian utama 

mereka. 
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Beberapa aspek yang menunjukkan peran Indonesia dalam pasar 

global produk perikanan, adalah: 

1. Penghasilan Utama 

Indonesia merupakan salah satu penghasil utama produk 

perikanan di dunia. Negara ini memiliki industri perikanan yang 

besar dan beragam, mencakup berbagai jenis ikan, udang, kerang, 

dan produk laut lainnya. 

2. Ekspor 

Indonesia merupakan salah satu eksportir utama produk 

perikanan. Produk perikanan Indonesia diekspor ke berbagai 

negara di seluruh dunia, termasuk negara-negara Asia, Eropa, dan 

Amerika. 

3. Kontribusi terhadap Pasar Global 

Produk perikanan Indonesia banyak dikenal di pasar global karena 

kualitasnya yang baik dan keberlanjutannya. Produk-produk 

seperti ikan tuna, udang, dan lobster dari Indonesia diminati oleh 

konsumen di berbagai belahan dunia. 

4. Pemberdayaan Masyarakat 

Industri perikanan Indonesia juga memberdayakan masyarakat 

lokal, terutama di daerah pesisir dan pulau-pulau kecil. Banyak 

nelayan kecil dan komunitas lokal yang terlibat dalam kegiatan 

penangkapan ikan dan produksi produk perikanan. 

5. Pemantauan Keberlanjutan 

Pemerintah Indonesia telah meningkatkan upaya untuk memantau 

dan mengelola sumber daya perikanan secara berkelanjutan. Hal 

ini penting untuk menjaga keberlanjutan industri perikanan dan 

memastikan bahwa eksploitasi sumber daya tidak merugikan 

ekosistem laut. 

6. Peran dalam Organisasi Internasional 

Indonesia aktif dalam berbagai forum internasional terkait dengan 

masalah perikanan, termasuk Organisasi Perikanan dan 

Pengembangan Ekonomi Asia Tenggara (SEAFDEC) dan Organisasi 

Perikanan dan Kelautan Tuna Hindia dan Pasifik (IPTO). 

7. Inovasi dan Pengembangan 

Indonesia terus melakukan inovasi dalam pengelolaan sumber 

daya perikanan, teknologi penangkapan ikan, dan pengolahan 



Sektor Perikanan di Indonesia 

 

68 Iin Solihin 

produk perikanan. Ini membantu meningkatkan daya saing produk 

perikanan Indonesia di pasar global. 

Dengan demikian, peran Indonesia dalam pasar global produk 

perikanan sangat penting baik dari segi produksi maupun 

keberlanjutan, serta memberikan dampak yang signifikan terhadap 

perekonomian negara dan kesejahteraan masyarakat lokal yang 

terlibat dalam industri ini. 
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Pendahuluan 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals, 

SDGs) yang terkait dengan topik bab ini yaitu tujuan ke-7 dan ke-9. 

Pada tujuan ke-7 menyatakan target untuk memastikan agar 

masyarakat memeroleh energi yang terjangkau, dapat diandalkan, 

berkelanjutan (sustainable), dan modern bagi semuanya tanpa 

kecuali. Selanjutnya, dalam tujuan ke-9, tentang industri, inovasi, dan 

infrastruktur, salah satu target nasionalnya, yaitu target 9.b, adalah 

target diversifikasi industri dan peningkatan nilai tambah komoditas, 

lewat pengembangan teknologi domestik, riset dan inovasi serta 

lingkungan kebijakan yang mendukung (Kementerian PPN/Bappenas, 

2023b). Target tersebut mengisyaratkan pentingnya kaitan antara 

komoditas, termasuk komoditas pertambangan, dengan proses 

industrialisasi. 

Dalam studi ekonomi pembangunan, peran sumber daya alam 

(SDA) dalam proses kemajuan suatu negara sangat penting. Di satu 

sisi, terdapat teori pembangunan yang menunjukkan perlunya 

perubahan struktural untuk menjadi negara maju, yaitu dari sektor 

primer, menuju sektor industri pengolahan, dan kemudian menuju 
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Peran dan Potensi Sektor Pertambangan dan Energi 

Sektor pertambangan dan energi merupakan sektor yang sangat 

penting bagi perekonomian Indonesia. Peran penting tersebut dapat 

ditinjau dari peran terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), 

penyerapan tenaga kerja, ekspor, pendapatan negara, maupun dalam 

proses industrialisasi dan peningkatan kesejahteraan rakyat secara 

umum. 

1. Peran Terhadap Perekonomian 

Sebagaimana tercantum pada Gambar 6.1, sektor pertambangan 

dan penggalian merupakan sektor kelima terbesar dalam PDB 

Indonesia periode 2019-2022. Industri pengolahan merupakan 

sektor penyumbang terbesar, sedangkan sektor primer yang lain, 

yaitu pertanian, kehutanan, dan perikanan, menjadi penyumbang 

PDB nomor dua.  

 
Gambar 6.1: Rata-rata Distribusi PDB 2019-2022 (%) 

Sumber : BPS (2023) 

 

Pada periode 1960-an dan 1970-an, ekspor Indonesia 

didominasi oleh produk minyak dan gas bumi, karena industri 

pengolahan yang belum berkembang. Pada saat itu, Indonesia 

menjadi negara penting dalam organisasi negara-negara 

pengekspor minyak (OPEC). Dewasa ini, peran ekspor komoditas 

masih sangat besar, baik komoditas pertanian maupun 
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pertambangan. Peran ekspor tersebut berbanding lurus dengan 

perannya sebagai sumber pendapatan negara. Pada tahun 2024, 

misalnya, penerimaan negara bukan pajak (PNBP) dari SDA 

ditargetkan sebesar Rp207,7 triliun, yang merupakan 7,4 persen 

dari target pendapatan (Kemenkeu, 2024).  Penerimaan tersebut 

berasal antara lain dari PBNP pertambangan umum (Rp85,8 

triliun), minyak bumi (Rp80,5 triliun), gas alam (Rp29,6 triliun), 

dan pertambangan panas bumi (Rp2,2 triliun); serta ditambah 

dengan pajak penghasilan migas (Rp76,4 triliun) (BPS, 2024). 

Tentu jumlah ini relatif kecil dibandingkan dengan target 

penerimaan dalam negeri tahun 2024 sebesar Rp2.801,9 triliun. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa Indonesia sudah melakukan 

diversifikasi sumber penerimaan negara. 

Terkait ekspor, selain dipergunakan untuk pembangkit tenaga 

listrik di dalam negeri, batubara juga diekspor ke berbagai negara. 

Negara tujuan ekspor utama batubara pada tahun 2022 adalah 

Tiongkok, India, Jepang, Filipina, Korea Selatan, Malaysia dan 

Taiwan (KESDM, 2023) dengan persentase sebagaimana tersaji 

pada Grafik 7.2. Meskipun demikian, ekspor batubara akan 

menghadapi tantangan yang berat di masa mendatang karena 

negara-negara di dunia mulai beralih ke energi yang lebih bersih 

untuk mencapai target emisi nol (zero emissions). 

 
Gambar 6.2: Negara-negara Tujuan Ekspor Batubara (2022) 

Sumber : ESDM (2023) 
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Pendahuluan 
Sejak masa kemerdekaan, sektor manufaktur telah menjadi pilar 

utama dalam menciptakan lapangan kerja, mendukung pertumbuhan 

ekonomi, dan meningkatkan nilai tambah produk domestik di 

Indonesia (Priyono & Ashar, 2020). Selama beberapa dekade terakhir, 

sektor manufaktur Indonesia mengalami perkembangan yang 

signifikan, terutama dengan peningkatan investasi dalam berbagai 

industri seperti elektronik, otomotif, dan tekstil (Purnomo, 2019). 

Kontribusi sektor manufaktur terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) negara terus meningkat, menegaskan peran pentingnya dalam 

ekonomi nasional (Rachmawati, 2018). 

Dalam konteks ini, penting untuk membahas dampak yang luas 

dari sektor manufaktur terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan 

lapangan kerja, dan ketahanan ekonomi negara (Wirawan, 2021). 

Memahami perkembangan terbaru dan tantangan yang dihadapi oleh 

sektor manufaktur memungkinkan kita untuk mengidentifikasi 

potensi dan hambatan yang perlu diatasi guna meningkatkan daya 

saingnya, baik di tingkat nasional maupun global (Yuliansyah, 2020). 

Pengetahuan yang lebih mendalam tentang dinamika sektor 

manufaktur juga diperlukan untuk mendukung perumusan kebijakan 

ekonomi yang efektif dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan merata di Indonesia (Saputro & Mulyadi, 2021). 
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global (Kementerian Perdagangan Indonesia, 2023). Di samping itu, 

infrastruktur dan logistik yang memadai tidak dapat diabaikan. 

Pemerintah perlu melakukan investasi dalam pengembangan 

infrastruktur, seperti pelabuhan, jaringan transportasi, dan gudang 

penyimpanan, untuk memastikan kelancaran arus bahan baku dari 

produsen ke produsen manufaktur. 

 

Tantangan Teknologi dan Inovasi pada Sektor Manufaktur 
di Indonesia 
Industri manufaktur Indonesia dihadapkan pada tantangan teknologi 

dan inovasi yang signifikan. Dalam menghadapi perkembangan 

teknologi yang cepat, perlu meningkatkan investasi dalam penelitian 

dan pengembangan (R&D) (Smith et al., 2021). Dukungan seperti 

insentif pajak untuk riset dan pengembangan, serta dana hibah, 

diperlukan untuk merangsang aktivitas riset dan pengembangan di 

sektor ini (Smith et al., 2021). Selain investasi dalam R&D, penting juga 

memberikan pelatihan kepada tenaga kerja agar dapat menggunakan 

teknologi modern secara efektif. Program pelatihan yang fokus pada 

pengembangan keterampilan dalam bidang seperti otomatisasi dan 

kecerdasan buatan akan membantu meningkatkan keterampilan 

tenaga kerja Indonesia. Dalam konteks ini, kolaborasi antara industri 

dan lembaga pendidikan menjadi krusial. Menurut Rachmawati dan 

Setiawan (2022), "Melalui program magang dan proyek penelitian 

bersama, dapat tercipta hubungan yang erat antara kebutuhan 

industri dengan kurikulum pendidikan." 

 

Tantangan Keberlanjutan Lingkungan pada Sektor 
Manufaktur di Indonesia 
Industri manufaktur Indonesia juga dihadapkan pada tantangan 

keberlanjutan lingkungan. Kesadaran akan pentingnya pelestarian 

lingkungan telah mendorong perusahaan untuk mempertimbangkan 

dampak lingkungan dari kegiatan produksinya (Kementerian 

Perdagangan Indonesia, 2023). Untuk mengatasi tantangan ini, 

langkah utama yang bisa diambil adalah dengan mengadopsi praktik 

produksi yang ramah lingkungan (Smith et al., 2021). Ini termasuk 
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Sektor Jasa Era Digital 
Sektor jasa di Indonesia telah menjadi kontributor utama bagi 

pertumbuhan ekonomi nasional selama satu dekade terakhir. Pada 

tahun 2023, sektor jasa menyumbang 54,27% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia, jauh melampaui sektor manufaktur 

(21,82%) dan pertanian (13,91%) (Muliadi et al., 2020).  

Sektor jasa merupakan sektor yang penting bagi pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Dengan mengatasi berbagai tantangan yang ada, 

sektor jasa dapat terus menjadi mesin pertumbuhan ekonomi nasional 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Ekonomi Indonesia 

selama satu dekade terakhir terlalu bergantung pada sektor jasa 

sehingga membuat kualitas pertumbuhan ekonomi secara nasional 

kurang produktif. Meski banyak investasi bernilai besar yang masuk 

ke dalam negeri, nilai tambah yang dihasilkan tidak sebanding. Di 

masa mendatang, pemerintah diharapkan menaruh perhatian lebih 

untuk menumbuhkan sektor-sektor dengan produktivitas tinggi. 

Ketergantungan Indonesia yang tinggi pada sektor jasa itu salah 

satunya dapat terlihat dari struktur pertumbuhan ekonomi nasional 

pada triwulan III tahun 2023, yang tumbuh 4,94 persen secara 

tahunan. Berdasarkan lapangan usahanya, lima besar pertumbuhan 

tertinggi ada di sektor jasa, yakni transportasi dan pergudangan yang 

tumbuh 14,74 persen secara tahunan, sektor jasa lainnya 11,14 

persen, jasa perusahaan 9,37 persen, serta informasi dan komunikasi 

8,52 persen (Caisar Darma et al., 2020). 
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c. Membenahi regulasi 

Pemerintah membenahi regulasi di sektor jasa untuk 

menciptakan iklim investasi yang kondusif. Contohnya, 

pemerintah menerbitkan Undang-Undang Cipta Kerja untuk 

mempermudah perizinan usaha. 
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Pengantar Investasi 
Investasi adalah istilah yang sudah tidak asing lagi didengar, banyak 

orang yang menggunakan istilah tersebut namun tidak banyak orang 

yang memahami maksud dari istilah itu. Secara sederhananya 

investasi adalah suatu kegiatan untuk bisa memperoleh pendapatan 

di masa yang akan datang, atau bisa juga merupakan kegiatan untuk 

menyimpan aset agar nilainya tidak jatuh.  

Investasi dilakukan untuk melindungi aset atau kekayaan secara 

efektif dengan tujuan agar kekayaan atau aset investor terhindar dari 

tekanan inflasi, pajak, penurunan nilai kekayaan lain yang disebabkan 

oleh beberapa faktor (Filbert, 2019). Individu, lembaga, hingga sebuah 

negara pasti memiliki kekayaan yang minimalnya diperoleh dari hasil 

pendapatan yang diterima dari hasil kerja. Salah satu pendapatan 

negara diperoleh dari pajak yang didapatkan dari pembayaran yang 

diberikan masyarakat.  Sedangkan pendapatan individu diperoleh dari 

hasil kerja yang berupa gaji, tunjangan, dan lain-lain. Perusahaan 

memperoleh pendapatannya dari hasil operasional perusahaan yang 

menjual barang atau jasa. 
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Sebagian besar hasil pendapatan digunakan untuk kegiatan 

operasional individu maupun lembaga dan sebagian lainnya bisa 

untuk diinvestasikan untuk menambah aset. Istilah investasi ini mulai 

ramai dibicarakan oleh generasi millenial dan juga zillenial (Gen-Z) 

apalagi saat Pandemi Covid-19 lalu, banyak orang yang akhirnya 

terjun di dunia investasi tanpa mendalami apa maksud dan tujuan dari 

investasi itu sendiri. Pertumbuhan investor ini didukung dengan 

adanya kemajuan teknologi yang semakin modern, sehingga 

memudahkan dalam pembuatan akun hingga saat bertransaksi 

investasi. 

Dari data (IDX, 2021)jumlah investor pasar modal di Indonesia 

mengalami peningkatan yang signifikan saat terjadinya kasus 

Pandemi Covid-19 lalu. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

penambahan jumlah SID (Single Investor Identification) di Bursa Efek 

Indonesia sebanyak 7,27 juta hingga 10 Desember 2021, atau 

mengalami peningkatan sebesar 87,59 persen. Investor pada 

instrumen saham mengalami peningkatan hingga 99,09 persen di 

akhir tahun 2021 (Rama, 2021). 

Meningkatnya jumlah investor di pasar modal didukung dengan 

adanya kemajuan teknologi dan informasi yang semakin modern 

sehingga memberikan kemudahan akses kepada user untuk 

melakukan transaksi di pasar modal (Dyah Pekerti & Ridwan, 2022). 

Hal ini tentu saja tidak luput dari peran pemerintah yang mendorong 

kemajuan teknologi di Indonesia. Adanya pembaharuan teknologi 

tentunya harus didukung dengan peningkatan literasi keuangan 

masyarakat, karena tanpa adanya literasi, kemajuan teknologi bisa 

digunakan untuk hal-hal menyimpang yang berdampak negatif.  

Saat ini instrumen investasi yang ada di Indonesia cukup 

beragam, dari konvensional hingga modern. Sebagian besar orangtua, 

kakek-nenek, atau pendahulu kita melakukan investasi secara real 

aset, seperti berinvestasi pada sejumlah emas, tanah, gedung, bisnis, 

properti dan lainnya yang bisa dilihat secara fisik. Namun dewasa ini, 

investasi lebih beragam lagi jenisnya. Instrumen investasi yang ada 

pada pasar modal diantaranya adalah reksadana, ETF, saham, obligasi 

dan sukuk. Jenis lainnya ada cryptocurrency dan NFT, yang biasanya 

lebih digemari oleh generasi millenial dan Gen-Z. 
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Pembiayaan adalah solusi bagi masyarakat yang ingin memiliki 

aset tetapi memiliki keterbatasan finansial. Skema pinjaman ini 

memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan aset yang dapat 

menghasilkan nilai tambah. Penting untuk mempertimbangkan 

peruntukan aset sebelum menggunakan jasa pembiayaan. Pastikan 

aset tersebut memberikan nilai tambah dan menunjang aktivitas 

Anda. Contohnya, jika Anda meminjam untuk membeli kendaraan, 

pastikan kendaraan tersebut membantu Anda menjadi lebih 

produktif, seperti menghemat waktu perjalanan. 

Terdapat jenis pembiayaan yang langsung menunjang 

produktivitas, seperti anjak piutang (Factoring). Dengan skema ini, 

Anda dapat menjual piutang perusahaan yang belum jatuh tempo 

untuk mendapatkan dana dan menunjang kegiatan perusahaan. 

Sebelum menggunakan jasa pembiayaan, penting untuk memahami 

karakteristik masing-masing layanan. Pertimbangkan kebutuhan 

Anda dan pilihlah layanan yang paling sesuai. 

Tips: 

● Hitung nilai tambah yang akan dihasilkan dari aset yang ingin Anda 

beli. 

● Pastikan aset tersebut menunjang aktivitas Anda. 

● Pertimbangkan jenis pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan 

Anda. 

● Pahami karakteristik dan ketentuan dari setiap layanan 

pembiayaan sebelum memilih. 
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Definisi Perdagangan 
Etimologi kata "perdagangan" berasal dari bahasa Indonesia, terdiri 

dari dua kata, yaitu "per" yang berarti "melalui" atau "dengan" dan 

"dagang" yang berarti "berniaga" atau "berjualan". Jadi, 

"perdagangan" secara harfiah mengacu pada kegiatan jual beli atau 

pertukaran barang dan jasa. Sedangkan, kata "internasional" berasal 

dari bahasa Latin "internationālis", yang terbentuk dari dua kata, yaitu 

"inter" yang berarti "antara" atau "di antara" dan "nātiōnālis" yang 

berarti "bangsa" atau "negara". Jadi, "internasional" secara harfiah 

mengacu pada hal-hal yang melibatkan atau terjadi di antara bangsa-

bangsa atau negara-negara yang berbeda (KBBI, 2020). Maka yang 

dimaksud dengan "perdagangan internasional" mengacu pada 

kegiatan jual beli atau pertukaran barang dan jasa yang terjadi antara 

negara-negara yang berbeda.  

Perdagangan internasional merupakan segala kegiatan yang 

memperdagangkan barang dan jasa di antara penduduk suatu negara 

dengan penduduk negara lain. Umumnya kegiatan perdagangan 

internasional yang lebih dikenal dengan melibatkan transaksi jual beli 

berupa pengiriman barang mencakup kegiatan ekspor dan impor 

barang, jasa, serta perdagangan modal antara negara-negara yang 

terlibat.  
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Perdagangan internasional sangat memungkinkan penduduk 

negara-negara untuk memperoleh barang dan jasa yang tidak dapat 

diproduksi secara efisien di dalam negaranya, upaya perolehan barang 

dan jasa ini memanfaatkan keunggulan komparatif dan spesialisasi 

dalam produksi suatu negara yang biasanya lebih unggul dari negara 

yang membeli barang atau jasa.  

Namun terkadang perdagangan juga akan melibatkan jasa yang 

meliputi pertukaran sumber daya, keterampilan, teknologi, dan modal 

antara negara-negara untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dan 

melibatkan barang-barang guna meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat suatu negara yang terpenuhi dengan adanya istilah 

perdagangan internasional. Selain itu, perdagangan internasional 

mencakup transaksi keuangan dan investasi antara negara-negara, 

yang dapat mempengaruhi aliran modal, nilai tukar, dan stabilitas 

ekonomi global. Oleh karena itu, perdagangan internasional memiliki 

peran penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara, 

pembangunan industri, penciptaan lapangan kerja, serta pemenuhan 

kebutuhan konsumen dan industri secara lebih efisien melalui akses 

ke pasar global. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10.1: Neraca Perdagangan Indonesia 

Sumber : Satudata KEMENDAG, 2023 
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3. Perdagangan internasional memperluas pasar dan menambah 

keuntungan. Terkadang, para pengusaha tidak menjalankan mesin-

mesin produksinya dengan maksimal karena khawatir akan terjadi 

kelebihan produksi yang dapat menurunkan harga produk. Dengan 

adanya perdagangan internasional, pengusaha dapat menjalankan 

mesin-mesin mereka secara maksimal dan menjual kelebihan 

produk keluar negeri, sehingga dapat memperluas pasar dan 

meningkatkan keuntungan.  

4. Perdagangan internasional memungkinkan transfer teknologi 

modern. Melalui perdagangan luar negeri, suatu negara dapat 

mempelajari teknik produksi yang lebih efisien dan cara-cara 

manajemen yang lebih modern dari negara mitra dagang mereka. 

Hal ini dapat membantu negara dalam meningkatkan efisiensi 

produksi dan kemajuan teknologi. 

Maka, perdagangan internasional memberikan sejumlah manfaat 

bagi suatu negara, termasuk memenuhi kebutuhan yang tidak dapat 

diproduksi sendiri, mendapatkan keuntungan dari spesialisasi, 

memperluas pasar dan meningkatkan keuntungan, serta 

memungkinkan transfer teknologi modern. Oleh karena itu, penting 

bagi suatu negara untuk menjalin hubungan dagang yang kuat dengan 

negara lain dan mendorong perdagangan internasional yang kondusif 

guna memaksimalkan manfaat dari perdagangan tersebut. 
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Pengertian Ketenagakerjaan 
Tenaga kerja mengacu kepada para penduduk yang memiliki 

kapabilitas untuk bekerja dan memiliki kemampuan melaksanakan 

tugas pekerjaan. Istilah tenaga kerja bisa juga dipahami sebagai 

individu yang sudah mencapai usia kerja, termasuk mereka yang 

sudah terikat pada suatu pekerjaan, yang sedang dalam pencarian 

pekerjaan, atau tengah terlibat dalam aktivitas lain. Ketenagakerjaan 

mencakup segala aspek yang terkait dengan anggota tenaga kerja di 

fase sebelum, selama, dan setelah masa kerja. Sesuai dengan Pasal 1 

Bab 1 Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 mengenai 

ketenagakerjaan, ketenagakerjaan diartikan sebagai semua hal yang 

terkait dengan anggota tenaga kerja dalam rentang waktu sebelum, 

selama, dan setelah masa kerja, diantaranya: 

Sesuai Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 

mengenai ketenagakerjaan tentang aturan ketenagakerjaan yaitu 

(KEMENPERIN, 2003): 

1. Ayat 1 : Ketenagakerjaan adalah semua hal yang terkait tenaga 

kerja pada waktu sebelum, selama dan sesudah masa kerja.  
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kerja dari luar negara dan mengembangkan tenaga kerja lokal. 

Pemerintah harus mengembangkan sistem pendidikan dan 

keterampilan yang lebih baik untuk mendukung kualitas SDM. 

e. Tantangan Tenaga Kerja 

Indonesia memiliki tantangan untuk mengurangi kemiskinan 

dan mengembangkan ekonomi di daerah terpencil. Pemerintah 

harus mengembangkan infrastruktur dan fasilitas untuk 

mengurangi kemiskinan dan mengembangkan industri baru. 

f. Tantangan Perlindungan Tenaga Kerja 

Indonesia memiliki tantangan untuk mengurangi kemiskinan 

dan mengembangkan ekonomi di daerah terpencil. Pemerintah 

harus mengembangkan infrastruktur dan fasilitas untuk 

mengurangi kemiskinan dan mengembangkan industri baru. 

 

Kesimpulan 
Pengertian Ketenagakerjaan melibatkan semua aspek yang terkait 

dengan tenaga kerja sepanjang periode sebelum, selama, dan setelah 

masa kerja. Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 memberikan 

definisi yang mencakup perjanjian kerja, kondisi kerja, dan 

perlindungan terhadap pekerja. Selain itu, pekerja, pemberi kerja, dan 

pengertian tenaga kerja sendiri dijelaskan dalam undang-undang ini. 

Klasifikasi tenaga kerja dilakukan berdasarkan penduduknya, 

batas kerja, kualitasnya, dan status pekerjaannya. Dalam hal ini, 

terdapat pengelompokan seperti pekerja terdidik, terlatih, tidak 

terdidik, dan tidak terlatih. Selain itu, berbagai jenis pasar tenaga kerja 

di Indonesia dibedakan berdasarkan sektor ekonomi, tingkat 

keterampilan, lokasi geografis, kontrak kerja, dan status 

pekerjaannya. 

Pasar tenaga kerja Indonesia memiliki fungsi untuk mengatur 

kualitas, ketersediaan, dan ketahanan tenaga kerja. Terdapat manfaat 

dari pasar tenaga kerja, seperti mengurangi angka pengangguran, 

membantu perusahaan, dan berperan dalam penyelesaian masalah 

ketenagakerjaan. 

Kondisi ketenagakerjaan di Indonesia mengalami perubahan 

dinamika dari waktu ke waktu, dan pemerintah memiliki kebijakan 
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dan strategi untuk mengakomodir dinamika tersebut. Outlook 

Ketenagakerjaan Indonesia Tahun 2024 membahas review kondisi 

ketenagakerjaan, isu strategis, dan strategi kebijakan ke depan. 

Pasar tenaga kerja Indonesia dihadapkan pada peluang bonus 

demografi dengan populasi yang muda, tetapi juga menghadapi 

tantangan dalam peningkatan kualitas angkatan kerja, pengembangan 

ekonomi di daerah terpencil, dan perlindungan tenaga kerja. Maka, 

perlunya kebijakan dan strategi yang tepat untuk mengoptimalkan 

potensi peluang dan mengatasi tantangan tersebut. 
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Pengertian Pajak 
Pajak merupakan kontribusi wajib individu atau perusahaan kepada 

negara dan bersifat memaksa yang didasari oleh undang-undang, dan 

digunakan untuk negara dan kesejahteraan umum. Singkatnya, pajak 

adalah pembayaran yang diwajibkan oleh negara kepada individu dan 

perusahaan, ini merupakan pernyataan yang dikutip dari situs web 

resmi Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Para wajib pajak tidak 

merasakan manfaatnya secara langsung saat melakukan pembayaran. 

Namun, rumah sakit, sekolah, kendaraan umum, dan jalan umum 

adalah beberapa fasilitas umum yang digunakan orang saat ini yang 

didanai oleh pajak, tanpa mereka sadari. 

Dalam UU Tahun 2007 Nomor 28 yang berbicara perihal 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP), mengatakan 

tentang pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang 

dilakukan oleh individu maupun perusahaan dan  sifatnya memaksa,  

tidak mendapatkan timbal balik langsung, serta dipakai bagi 

keperluan negara dan mensejahterakan rakyat. 

Pajak merupakan tanggungan wajib rakyat bagi Negara didasari 

oleh UU dan tidak mendapat imbalan serta bersifat memaksa, dan 

hasilnya langsung dapat dipakai untuk membayar belanja umum 

negara. Prof Dr. R. Soemitro,SH (2011). 
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Dr. N. J. Feldmann dalam Waluyo (2011) juga memiliki pendapat 

bahwa pajak ialah prestasi sepihak yang bersifat memaksa dan 

terutang bagi negara (menurut UU ), tanpa adanya imbalan dan dapat 

dipakai untuk pembiayaan belanja negara. 

S. I. Djajadiningrat (2012) mendefinisikan pajak merupakan 

kewajiban dalam penyerahan sebagian dari kekayaan pribadi kepada 

kas negara akibat dari suatu situasi, kejadian, maupun perbuatan yang 

menghasilkan kedudukan tertentu, dan mengikuti ketetapan 

peraturan diberikan pemerintah serta bersifat paksa, namun tidak 

memiliki imbalan jasa dari negara secara langsung, sebagai 

perwujudan dari memelihara kesejahteraan secara umum. 

 

Fungsi Pajak 

Pajak ialah salah satu sumber pendapatan negara yang terbesar dan 

dibayarkan kepada seluruh warga negara, jadi penting untuk 

membayar pajak sesuai dengan ketentuan. Berikut Fungsi-fungsi 

pajak : 

1. Fungsi Anggaran 

Anggaran atau budgeter adalah fungsi pajak pertama. Pajak adalah 

sumber terbesar pendapatan negara di Indonesia, dan digunakan 

untuk pembiayaan anggaran negara yang memiliki kaitannya 

dalam pembangunan serta kebutuhan negara. Selain itu,  sebagai 

pendapatan yang besar, pajak juga digunakan bagi pembiayaan 

belanja negara, melaksanakan fungsi negara secara berkala, serta 

pembangunan. Salah satu contoh fungsi pajak ini adalah 

penyediaan infrastruktur, pendidikan, fasilitas kesehatan,serta 

layanan publik yang lain. 

2. Fungsi Mengatur 

Fungsi pengaturan, juga dikenal sebagai fungsi pajak yang kedua. 

Pajak memungkinkan pemerintah untuk mengontrol pertumbuhan 

ekonomi. Sebagai contoh, pemerintah menetapkan harga pajak 

masuk yang tinggi untuk barang luar negeri untuk melindungi 

produksi domestik. Kebijakan ekonomi suatu negara dapat dilihat 

melalui kebijakan pajak. 

3. Fungsi Stabilitas 
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melalui sistem pemungutan pajak, yang biasanya berupa bukti 

potong atau pungut. Dalam beberapa situasi tertentu, mungkin juga 

diperlukan penggunaan Surat Setoran Pajak (SSP) dalam sistem 

pemungutan pajak ini. Dalam sistem ini, bukti potongan tersebut 

akan dilampirkan pada SPT Tahunan PPh atau SPT Masa PPN wajib 

pajak yang bersangkutan. 

Demikian pajak dan sistem perpajakan yang berlaku di 

Indonesia. Pada intinya, pembayaran pajak yang rutin dan 

tergolong baik, dapat bermanfaat bukan hanya pada segelintir 

orang saja, namun bagi semua warga Negara Indonesia yang 

menjadi penikmat pajak. 
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Pendahuluan 

Perbankan adalah salah satu indikator penting dalam pembangunan 

suatu negara. Salah satu fungsi bank sebagai Lembaga intermediasi 

keuangan sangat menentukan untuk kemajuan pembangunan 

ekonomi masyarakat pada suatu negara. Kebijakan perbankan di 

Indonesia sejak tahun 1992 berdasarkan ketentuan UU Nomor 7 

Tahun 1992 tentang perbankan, dan diperkuat dengan UU Nomor 10 

Tahun 1998 tentang Perbankan mengenai Perbankan menganut 

sistem ganda (dual banking system). Dual banking system adalah 

terlaksananya dua sistem perbankan yakni syariah dan konvensional 

secara berdampingan, pelaksanaan tersebut diatur dalam peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. (Warka & Hariyanto, 2016) 

Peran perbankan sangatlah berpengaruh untuk memberikan 

biaya kegiatan produksi maupun konsumsi lantas akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional. Seiring berjalannya waktu 

perbankan nasional terus mengalami peningkatan selama beberapa 

waktu terakhir. Hal ini dapat dinilai dari pertumbuhan total aset 

perbankan, didukung pula dengan kecukupan modal yang memadai, 

likuiditas yang kuat dan praktik tata Kelola manajemen serta risiko 
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diselesaikan oleh perbankan syariah adalah mengenai pelayanan 

perbankan yang sampai saat ini belum optimal, sehingga kedepannya 

diharapkan mampu melakukan inovasi produk perbankan syariah. 

Inovasi produk perbankan syariah adalah syarat mengikuti trend agar 

perbankan syariah menjadi industri yang kuat dan menjadi pilihan 

bagi masyarakat (Apriyanti, 2017).  

Kesejahteraan rakyat Indonesia dapat dinilai dari ketahanan 

perekonomian Masyarakat salah satunya adalah mampu 

meningkatkan stabilitas sistem keuangan sehingga mampu terjaga 

dengan baik dalam jangka Panjang. Dalam peningkatan daya saing 

perbankan memiliki andil dengan melayani nasabah dengan sepenuh 

hati salah satunya dalam layanan keuangan digital. Sehingga 

perekonomian nasional tetap mampu untuk bersaing dalam dinamika 

perekonomian Internasional. Tantangan dan peluang perbankan 

tentunya semakin tinggi khususnya dalam layanan keuangan sehingga 

kedepannya mampu menjaga keberlangsungan usaha Masyarakat. 

Arah kebijakan perkembangan perbankan Indonesia dalam 

upaya menghadapi berbagai tantangan yang ada. Sehingga dalam 

perkembangan jangka pendek diarahkan untuk mendorong kecepatan 

pemulihan ekonomi nasional. Selain itu dalam meningkatkan daya 

tahan, daya saing, maupun kontribusi perbankan pada Pembangunan 

nasional. Sehingga diperlukan perbankan yang kuat , mampu berdaya 

saing dan kontribusi mampu terwujud. (Buku - Roadmap 

Pengembangan Perbankan Indonesia 2020 - 2025 Long Version.Pdf, 

n.d.) 

Dalam penerapan arah kebijakan perbankan di Indonesia telah 

berjalan dari tahun 2020 dengan menguatkan 4 pilar yakni : 

 
Gambar 13.1: Empat Pilar Kebijakan Perbankan di Indonesia 

Sumber : Roadmap Pengembangan Perbankan Indonesia 2020-2025 
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nasabah selain itu juga bisa menekankan pada kepedulian 

sosial dan analisis lingkungan oleh AMDAL. Dengan harapan 

untuk meningkatkan perekonomian dengan tetap peduli 

terhadap lingkungan dan Masyarakat.(Endah Susanti, 2022) 

 

4. Penguatan Peraturan, Perizinan dan Pengawasan 

Pilar keempat adalah menguatkan pengaturan, perizinan dan 

pengawasan terdiri dari empat langkah yaitu merubah pengaturan 

dengan pendekatan principle based, mempererat izin melalui 

teknologi, meningkatkan pengawasan dengan pemanfaatan 

teknologi yang cukup baik, dan memperkuat pengawasan 

konsolidasi. 

 

 

 

************* 
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Konsep Infrastruktur 
Kata infrastruktur berasal dari bahasa Latin, infra bermakna di bawah 

dan struktur yang berarti satuan yang tersusun. Kata infrastruktur 

bermakna fondasi. Penggunaan kata ini tak lepas kenyataan bahwa 

banyak infrastruktur dibangun di bawah tanah atau tertancap di 

dalam tanah, seperti terowongan, pipa, maupun fondasi yang 

digunakan pada bangunan (Adl-Zarrabi, 2017).  

Infrastruktur mencakup berbagai sistem dan struktur yang 

memerlukan komponen fisik. Infrastruktur adalah sistem fisik dasar 

suatu bisnis, wilayah, atau negara dan sering kali melibatkan produksi 

barang publik atau proses produksi (Federal Emergency Management 

Agency, 2023).  

Infrastruktur terbagi menjadi beberapa kategori, yakni: 

penerbangan, jembatan, transmisi internet, bendungan, air minum, 

energi, limbah berbahaya, saluran air pedalaman, tanggul, taman dan 

rekreasi, pelabuhan, kereta api, jalan raya, sekolah, limbah padat, air 

hujan, transit dan air limbah (American Society of Civil Engineer, 

2023). Namun dalam pembahasan ini akan dibagi menjadi tiga bagian 

besar, yakni: infrastruktur institusional, infrastruktur personal dan 

infrastruktur material.  
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Gambar 14.1: Struktur KPPIP 

Sumber: https://kppip.go.id/tentang-kppip/susunan-dan-struktur-organisasi-
kppip/ 

 

Pada struktur tersebut dilibatkan Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan RI sebagai anggota KPPIP. Hal ini tak lepas dari 

kebutuhan ‘percepatan’ sebagaimana yang tertuang dalam nama 

komite. Pembentukan KPPIP menghendaki infrastruktur lebih cepat 

dari sebelumnya, termasuk dalam pengurusan AMDAL yang berada di 

bawah Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI.  

Sebagai sebuah komite lintas kementerian, KPPIP memiliki tugas 

untuk memberikan masukan terkait kebijakan infrastruktur, 
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KPPI dalam hal bertindak untuk menetapkan PSN, melakukan 

pemantauan dan melakukan evaluasi atas PSN yang telah 

dilaksanakan. Pada perjalanannya terdapat beberapa proyek 

infrastruktur yang dikeluarkan dari daftar PSN, seperti yang terjadi 

pada proyek Kereta Semi Cepat Jakarta-Surabaya.  

 

 
Gambar 14.4: Daftar Sebaran PSN  

Sumber: https://kppip.go.id/proyek-strategis-nasional 

 

 

Kerjasama Pemerintah dengan Badan Usaha (KPBU) 

Pembangunan infrastruktur pada dasarnya disediakan oleh negara 

sebagai bagian dari layanan publik. Sifatnya sebagai barang publik 

menghendaki pemerintah, baik pusat maupun daerah, menyediakan 

fasilitas dasar yang dapat digunakan oleh seluruh masyarakat.  

Namun, keterbatasan pendapatan pemerintah pusat dan daerah 

menghadirkan beberapa alternatif lain dalam pembangunan 

infrastruktur. Setidaknya ada 3 opsi dalam pendanaan pembangunan 

infrastruktur, yaitu: pembiayaan oleh pemerintah (government 

financing), pembiayaan oleh perusahaan (corporate financing), dan 
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Pendahuluan 
Sejak berakhirnya Perang Dunia ke-2 dan lahirnya negara-negara 

Dunia Ketiga (the Third World states), pertumbuhan ekonomi 

(economic growth) telah menjadi standar global untuk mengukur 

pembangunan nasional dan menjadi alat perbandingan untuk 

klasterisasi kemajuan sebuah negara. Pertumbuhan ekonomi adalah 

mekanisme untuk mendapatkan gambaran kuantitatif dengan 

mengandalkan potret Produk Domestik Bruto (PDB) atau Pendapatan 

Output Perkapita dengan asumsi yang mendasarinya adalah: jika 

pertumbuhan ekonomi semakin tinggi maka proses pertambahan 

output negara semakin meningkat sehingga pembangunan di suatu 

negara akan semakin baik. Adopsi pendekatan ini tentunya sangat 

berkaitan dengan kondisi global pasca perang dunia kedua,  dimana 

saat itu Sistem Bretton Woods (1944-1976) yang mengatur sistem 

perekonomian dunia melahirkan tiga institusi keuangan dunia yaitu 

World Bank, The International Monetary Fund (IMF) dan Organisasi 

Perdagangan Dunia (World Trade Organization) sebagai patrol untuk 

penguatan ekonomi global (Subacchi & Vines, 2023). Program-
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penurunan kekayaan atau semakin miskin. Ketidaksetaraan global 

yang menggambarkan kesenjangan antara negara Barat dan negara 

berkembang meningkat semakin tajam untuk pertama kalinya dalam 

seperempat abad terakhir (World Bank, 2023a). Pengamatan berbagai 

riset ekonomi dunia terhadap kenaikan kekayaan yang cukup 

dramatis sejak 2020 menunjukkan bahwa para 1% miliarder tersebut 

mengalami peningkatan kekayaan hingga 34% dibandingkan dengan 

awal dekade ini, pertumbuhan yang tentu saja jauh melampaui inflasi. 

Ironisnya, penumpukan total kekayaan tersebut utamanya hanya 

terkonsentrasi di negara-negara Eropa dan Amerika Utara dimana 

penduduknya hanya se per lima atau 21% dari total populasi global 

(Riddell et al., 2024).  

 

Gambar 15.1: Perbandingan Konsentrasi Kekayaan di Negara 

Barat  

Sumber: Oxfam International (2024) 
 

Hasil riset tersebut memberikan gambaran tentang bagaimana 

distribusi aset dan aliran finansial terjadi secara tidak merata, 

khususnya antara negara barat dengan negara-negara berkembang. 

Kondisi ekonomi ini tentunya memberikan pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap angka Indeks Pembangunan Manusia (Human 

Development Index – HDI), Angka Harapan Hidup maupun Indeks Gini 

bagi mayoritas negara dunia ketiga atau sering kita sebut dengan 

negara-negara berkembang.   

Salah satu faktor yang sangat berkaitan dengan pertumbuhan dan 

dinamika ekonomi adalah pertumbuhan penduduk. Menurut Peterson 
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ke arah peningkatan pembangunan manusia. Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) Indonesia tercatat sebesar 74,39 pada tahun 2023 

dimana meningkat sebesar 0,62 poin dari nilai IPM pada tahun 

sebelumnya. Semua aspek Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tahun 

2023 mengalami peningkatan, termasuk dalam hal aspek dan 

kesehatan yang baik, pengetahuan, dan standar hidup yang layak. 

Keberhasilan pertumbuhan ekonomi ini membawa dampak positif 

bagi pengentasan kemiskinan, dimana angka kemiskinan menurun 

dari 40% pada tahun 2000 menjadi hanya 8% pada tahun 2014 

(Badan Pusat Statistik, 2023). 

 
Gambar 15.3: Pendapatan Domestik Bruto Indonesia (dalam 

USD)  

Sumber: (World Bank, 2023b) 

 

Namun, laju pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkurangnya 

angka kemiskinan pada populasi rentan di Indonesia berkorelasi 

positif dengan tingkat ketimpangan ekonomi dan ketidaksetaraan 

sosial. Oxfam Indonesia merilis sebuah briefing paper pada tahun 

2017 yang menunjukkan bahwa Indonesia mengalami peningkatan 

ketimpangan antara kelompok terkaya dan yang lainnya dengan 

kecepatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan negara-negara lain 

di kawasan Asia Tenggara. Hal ini memperlihatkan bahwa hasil dari 

pertumbuhan ekonomi tidak terserap secara merata di masyarakat, 

khususnya bagi kaum perempuan dan kelompok masyarakat 

marginal. Ketidakmerataan yang signifikan dalam hasil pertumbuhan 

ekonomi mengindikasikan bahwa manfaatnya tidak didistribusikan 
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Definisi Perekonomian Digital dan Inovasi  
Terdapat banyak definisi ekonomi digital, baik yang menekankan 

bahwa jenis produk dan layanan yang dipasarkan haruslah produk 

atau layanan digital, maupun yang menekankan pada proses bisnis 

Perusahaan yang menggunakan teknologi digital. Bukht dan Heeks 

(2017) mendefinisikan ekonomi digital secara lebih luas, yaitu seluruh 

keluaran kegiatan ekonomi yang seluruhnya atau sebagian besar 

berasal dari teknologi digital dengan model bisnis berdasarkan barang 

atau jasa digital. Dengan demikian definisi ini meliputi: 

1. Core digital (inti sektor digital): Kegiatan ekonomi yang dilakukan 

oleh perusahaan atau sektor TIK seperti manufaktur perangkat 

keras, pengembang perangkat lunak, perusahaan telekomunikasi, 

konsultan teknologi informasi, dan sebagainya, 

2. Narrow scope (lingkup sempit): Perusahaan yang didukung 

sepenuhnya oleh teknologi digital seperti penyedia layanan 

digital dan platform digital. 

3. Broad scope (lingkup luas): Perusahaan yang sebagian proses di 

dalamnya menggunakan teknologi digital, misalnya perusahaan 

yang menjual produknya di e-commerce, perusahaan manufaktur 

dengan industri 4.0.  
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Lingkup ekonomi digital menurut Bukht dan Heeks (2017) dapat 

dilihat pada Gambar 16.1 berikut. 

 
Gambar 16.1: Definisi Ekonomi Digital 

Sumber : Bukht dan Heeks (2017) 

 

Inovasi seringkali dianggap sebagai sinonim dari invensi, padahal 

inovasi merupakan proses yang mengikuti invensi. Menurut Becker 

dan Whisler (1967), invensi adalah proses kreatif yang menghasilkan 

penemuan baru, sementara inovasi adalah pemanfaatan pertama dari 

sebuah gagasan atau invensi untuk tujuan organisasi. Dengan kata 

lain, inovasi haruslah telah diimplementasikan dan memberikan nilai 

tambah bagi organisasi.  

Du Plessis (2007) lebih lanjut menjabarkan bahwa inovasi 

menghasilkan capaian bisnis baru, baik dengan cara perbaikan proses 

bisnis internal dan struktur organisasi, atau dengan menghasilkan 

produk dan layanan yang bersifat market-driven atau didorong oleh 

kebutuhan pasar. Inovasi memungkinkan sumber daya alam dikelola 

dengan lebih optimal, sumber daya manusia memiliki produktivitas 

yang lebih tinggi, dan modal kerja serta aset digunakan dengan lebih 

efisien. Oleh karena itu, baik di negara maju maupun negara 

berkembang, inovasi merupakan salah satu pendorong pertumbuhan 

ekonomi (OECD, 2015). 
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